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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh green Product awareness dan product 

knowledge pada produk skincare berlabel cruelty-free dan no animal testing terhadap purchase 

intention pada generasi Z di Kota Bandung. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif 

Desktiptif dan Verifikatif dengan analisis regresi linier berganda, melalui teknik sampling non 

probability dengan teknik purposive sampling. Menggunakan jumlah 100 responden pada 

masyarakat generasi Z (13-26 tahun) di kota Bandung melalui bantuan software SPSS 26.0. Hasil 

penelitian menunjukan green product awareness berpengaruh signifikan terhadap purchase 

intention, product knowledge berpengaruh signifikan terhadap purchase intention, Green product 

awareness dan product knowledge produk skincare berlabel cruelty-free dan no animal testing 

berpengaruh signifikan terhadap purchase intention pada masyarakat generasi Z di Kota 

Bandung. 

Kata Kunci: Green Product Awareness, Product Knowledge, Purchase Intention 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine the influence of green product awareness and product knowledge 

on skincare products labeled Cruelty-Free and No Animal Testing on purchase intentions among 

generation Z in the city of Bandung. This research uses quantitative descriptive verification 

research with multiple linear regression analysis, using non-standard sampling techniques. 

probability using purposive sampling technique. Using 100 respondents from generation Z (13-

26 years) in the city of Bandung with the help of SPSS 26.0 software. The results of the research 

show that awareness of green products has a significant effect on purchase intentions, product 

knowledge has a significant effect on purchase intentions, awareness of green products and 

knowledge of skin care products labeled cruelty-free and no testing on animals have a significant 

effect on purchase intentions of Generation Z in Bandung City society. 

Keywords: Green Product Awareness, Product Knowledge, Purchase Intention 

 

 

PENDAHULUAN 

Pemanfaatan hewan dalam berbagai aspek 

kehidupan manusia sudah ada sejak zaman 

dahulu, hewan digunakan sebagai tenaga 

kerja, alat transportasi, konsumsi, hiburan 

maupun sebagai hewan peliharaan serta 

pemanfataan untuk penelitian dan pengujian. 

Hewan yang sengaja dipelihara untuk 

kepentingan laboratorium maupun dalam 

skala membantu peningkatan pengetahuan 

dan juga memberikan konstribusi dalam 

menentukan solusi terkait permasalahan 

biologis dan biomedis baik manusia maupun 

hewan (Andersen & Winter, 2019). 

Adapun sebuah uji coba yang dilakukan 

kepada hewan terkait produk-produk 

kecantikan untuk mengetahui efek alergi 

serta efek lainnya yang dapat terjadi apabila 

produk tersebut digunakan oleh manusia. 

Proses yang dilakukan menyakiti hewan 

sehingga tak jarang hewan menjadi cacat 

bahkan mati. Uji coba tersebut dilakukan oleh 

produsen raksasa, yang meungkinkan 

produknya dapat kita gunakan setiap hari, 

yang menghasilkan pembentukan merek 

meniadakan animal testing saat pembuatan 

produknya (Unsada, 2021).  

Mengingat di Indonesia juga banyak 

komunitas-komunitas pecinta hewan maka 
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hal ini menarik untuk di bahas. Label cruetly-

free itu sendiri merupakan label dari gerakan 

yang dilakukan oleh suatu organisasi 

internasional untuk menghentikan kegiatan 

praktik pengujian pada hewan.  Hasil dari 

gerakan tersebut memunculkan banyak 

merek, khususnya di Indonesia mulai 

menyadari akan pentingnya label crutly-free 

pada produknya. Akan tetapi, kurangnya 

atensi dari segi hukum maka timbul tidak ada 

rasa kewajiban yang dilakukan oleh 

perusahaan teridentifikasi terhadap label 

tersebut (Faradila, 2021).  

Isu lingkungan sudah banyak disadari oleh 

banyak orang, khususnya yang terjadi pada 

generasi milenial dan generasi Z dimana 

mereka menyadari bahwa lingkungan 

semakin krusial, pemahaman melalui 

informasi digital menjadikan mereka 

memahami isu lingkungan dengan baik 

sehingga mulai menerapkan hidup ramah 

lingkungan dengan menggunakan produk 

berkelanjutan dan ikut serta mengajak orang 

lain melalui media sosial (Dewi, 2021).  

Berinvestasi dalam kesejahteraan hewan 

merupakan alat kunci untuk menambah nilai 

dalam lingkungan bisnis (Angus & Gina, 

2019). Dari hasil penelitian menunjukan 

bahwa atribut bahan baku alami dan bebas uji 

hewan termasuk dalam kategori penting. 

Kedua atribut tersebut memiliki kekuatan 

yang lebih rendah dibandingan keamanan, 

kinerja produk, dan kesesuaian harga dengan 

kualitas namun lebih tinggi dibandingkan 

kesempatan untuk mencoba produk, brand 

image, kemasan, dan atmosfer toko 

(Ramadhani et al., 2019). 

Pada konteks green marketing, banyak 

peneliti mengemukakan bahwa masalah 

lingkungan menjadi perhatian bagi generasi 

sekarang, masyarakat mulai memikirkan 

bagaimana dapat memenuhi kebutuhan 

biologis tanpa memberikan dampak buruk 

bagi lingkungan akibat dari pemenuhan 

kebutuhan tersebut (Tridiwianti & Harti, 

2020). Hal ini memberikan dorongan kepada 

masyarakat untuk mengurangi pemakaian 

produk yang tidak ramah lingkungan dan 

beralih pada produk-produk yang lebih 

ramah lingkungan sebagai bentuk kepedulian 

terhadap lingkungan. 

Niat beli sangat berkaitan erat dengan 

keputusan pembelian konsumen, niat ini 

digunakan sebagai tolak ukur atau 

memprediksi kecenderungan seseorang 

dalam melakukan atau tidak melakukan 

perilaku pembelian. Ada beberapa pengaruh 

yang menjadi hambatan dalam melakukan 

pembelian green product, hambatan tersebut 

diantaranya adalah harga yang tinggi, 

kurangnya ketersediaan produk, serta 

kurangnya pemahaman akan informasi 

mengenai dampak positif terhadap 

lingkungan (Barbarossa & Pastore, 2015). 

Kesadaran konsumen terhadap produk hijau 

adalah penting dalam menuntun perilaku 

pembelian pada konsumen. Kurangnya 

tingkat pengetahuan terhadap produk hijau 

dan sangat terbatas pada masyarakat, maka 

diperlukan adanya atribut mengenai produk 

hijau untuk membantu konsumen. Adanya 

kesadaran produk hijau maka memudahkan 

dalam memahami atribut ataupun fitur pada 

produk tersebut sehingga dapat 

mempengaruhi konsumen dalam memilih 

produk (Asha & Rathiha, 2017). 

Pada sebuah survei yang diadakan Klarna 

tahun 2021 mencatat bahwa generasi Z 

merupakan kelompok usia yang paling 

banyak membeli skincare terbanyak di 

Amerika Serikat. Brand Driector of BASE 

mengungkapkan bahwa generasi Z memiliki 

kriteria yang berbeda dalam memilih produk 

skincare, yang mana generasi Z memilih 

label yang memiliki nilai yang sama dengan 

yang mereka miliki. 

Penelitian yang dilakukan (Alaouir et al., 

2019) terhadap niat beli kosmetik bebas 

kekejaman atau Cruelty-free label, 

menunjukan bahwa sikap dan pengetahuan 

lingkungan berpengaruh positif terhadap niat 

beli konsumen terhadap kosmetik bebas 

kekejaman. Adapun studi penelitian 

mengenai penelitian lainnya mengenai sikap 

konsumen terhadap label cruelty- free 

terhadap purchase intention menunjukan 

bahwa adanya pengaruh positif dan 

signifikan terhadap variable determinan sikap 

selanjutnya mempengaruhi minat beli 

(Wuisan & Februadi, 2022). 

Adapun penelitian lainnya mengenai 

pengetahuan eco label sebagai atribut green 

product masih rendah, hali ini kurangnya 

pemahaman terhadap simbol yang digunakan 

untuk membedakan green product dan 

produk konvensional (Alamsyah et al., 2019). 
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Didapatkan juga hasil dari penelitian 

menegenai kesadaran produk hijau tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian (Herawati, 2021). Terdapat 

adanya perbedaan gap yang telah dipaparkan 

oleh penulis di atas, maka penulis tertarik 

untuk mengadakan penelitian. 

 

KAJIAN LITERATUR 

Green Marketing 

Green mareketing menurut Dalstrom (2010) 

adalah proses perencanaan dan pelaksanan 

bauran pemasaran untuk memfasilitasi 

konsumsi, produksi, distribusi, promosi, 

kemasan dan produk reklamasi dengan cara 

yang sensitif atau responsif terhadap 

kepentingan ekologi (Rahayu et al., 2017). 

Polonsky (1994) dalam (Nuraisyah & Nuzil, 

2023) mengartikan green marketing sebagai 

strategi pemasaran yang menerapkan konsep 

memenuhi dan memfasilitasi kebutuhan 

konsumen namun memiliki dampak yang 

diberikan kepada lingkungan adalah dampak 

yang seminimal mungkin.  

Green marketing merupakan strategi yang di 

gunakan untuk menerapkan bauran 

pemasaran (Nuraisyah & Nuzil, 2023). 

Adapun indikator green marketing menurut 

(Gani et al., 2022) adalah green product, 

green price, green place, dan green 

promotion. 

 

Purchase Intention 

Kotler dan Keller (2016) dalam (Hanjani & 

Widodo, 2019) “Purchase intention adalah 

bentuk dari perilaku dari konsumen yang 

berkeinginan untuk membeli atau memilih 

sebuah produk yang didasari oleh 

pengalaman, penggunaan dan keinginannya 

pada suatu produk”. Sedangkan menurut 

Assael (1995) dalam (Darmanto & Sari, 

2022) “Niat pembelian merupakan perilaku 

yang muncul sebagai respon terhadap obyek 

yang menunjukan keinginan konsumen untuk 

melakukan pembelian” .  

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi 

Purchase Intention menurut Assael (2002) 

dalam (Riadi, 2018), yaitu lingkungan dan 

stimulus pemasaran. Adapun menurut 

Menurut Schiffman dan Kanuk (2007) dalam 

(Fauziah & Aziz Mubarok, 2019), beberapa 

indikator purchase intention adalah : 

1. Tertarik mencari informasi 

2. Mempertimbangkan membeli 

3. Tertarik untuk mencoba 

4. Ingin mengetahui produk 

5. Ingin memiliki produk. 

 

Green Product Awareness 

Ottman (1993) dalam (Dewi & Syauki, 2022) 

“Green product awareness merupakan 

kesadaran akan produk ramah lingkungan 

yang memiliki karakteristik tidak beracun 

atau tidak mengandung bahan berbahaya, 

tumbuh secara organik, dapat didaur ulang, 

tidak diuji pada hewan, tidak menimbulkan 

pencemaran lingkungan, memiliki kemasan 

minimal, mengandung bahan alami dan daur 

ulang serta bahan kimia yang diizinkan”. 

Faktor yang mempengaruhi kesediaan 

membeli green product menurut (Khoiriyah 

& Toro, 2014) yaitu health consciousness, 

environmental attitude, value orientation. 

Perceived product necessity atau persepsi 

kepentingan pada suatu produk juga 

dianggap sebagai faktor pembentuk sikap 

konsumen terhadap produk hijau (Irfan & 

Khiriyah, 2013). Green product awareness 

dapat diukur melalui berbagai indikator 

menurut (Taghian, Polonsky et al. 2016) 

dalam (Herawati, 2021) yaitu presepsi 

produk, kemasan, komposisi isi, label, dan 

presepsi perusahaan. 

 

Product Knowledge  

Pengetahuan produk dapat diketahui melalui 

wawasan konsumen akan atribut atau 

karakteristik, manfaat fisik, manfaat 

psikologi produk dan nilai-nilai menurut 

Peter & Olson (2014) dalam (Tridiwianti & 

Harti, 2020). Pengetahuan produk menurut 

Beatty dan Smith (2007) adalah konsumen 

memiliki sebuah presepsi mengenai produk 

yang ditawarkan termasuk juga dalam 

pengalaman menggunakan produk untuk 

sebelumnya sebelum mengonsumsi kembali 

produk tersebut (Amalia, 2021).  

Terdapat manfaat pada product knowledge 

menurut (Muzaki, 2020) yaitu: 

1. Mengembangkan kepercayan produk 

2. Meningkatkan penjualan 

3. Membangun kepercayaan 

4. Memenuhi kebutuhan pelanggan 

5. Memudahkan pemasar terhadap 

konsumen. 
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Adapapun indikator Product knowledge 

menurut Peter dan Olson (2013) dalam 

(Magfiroh, 2019) yaitu atribut produk, 

manfaat produk, dan nilai diperoleh. 

 

HIPOTESIS  

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

Berdasarkan teori dan kerangka pemikiran 

diatas, maka hipotesis dari penelitian inin 

adalah: 

H1 : Green Product Awareness berpengaruh 

signifikan terhadap Purchase Intention 

Generasi Z pada Produk skincare.  

H2 : Product Knowledge berpengaruh 

signifikan terhadap Purchase Intention 

Generasi Z pada Produk skincare. 

H3 : Green Product Awareness dan Product 

Knowledge berpengaruh signifikan 

terhadap Purchase Intention Generasi Z 

pada Produk skincare.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunkan metode kuantitatif 

dengan pendekatan survey bentuk penelitian 

deskriptif dan verifikatif dengan uji statistik 

regresi berganda pada 100 orang responden 

pada masyarakat generasi Z di Kota 

Bandung. Pengambilan sample dengan 

metode nonprobability sampling dengan 

teknik purposive sampling.  

Aadapun kriteria responden pada penelitian 

ini adalah masyarakat Kota Bandung yang 

berusia 13-26 Tahun serta menggunakan 

produk skincare. Data kemudian diolah 

menggunakan software SPSS 26.0 yang 

terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas, 

untuk mengukur kualitas data yang 

digunakan, selanjutnya dilakukan pengujian 

sebagai syarat dalam melakukan pengujian 

menggunakan regresi linear berganda, yang 

pertama harus memenuhi uji asumsi klasik, 

yang terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heterokedastisitas dan 

dilakukan pengujian untuk mengetahui 

besarnya pengaruh menggunakan analisis 

regresi linear berganda.  

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden  

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Jenis Kelamin Presentse 

Laki-laki 

Perempuan 

4% 

96% 

Usia Presentase 

13-15 Tahun 

16-18 Tahun 

19-22 Tahun 

23-26 Tahun 

0% 

25% 

48% 

27% 

  

Pekerjaan  presentase 

Pelajar/Mahasiswa/i 

Ibu Rumah Tangga 

Karyawan Swasta 

Wiraswasta  

PNS  

67% 

7% 

13% 

9% 

4% 

Pengguna Skincare 

Ramah Lingkungan  

Presentase 

Iya 

Tidak 

1% 

99% 

Produk Skincare Yang 

Digunakan  

Presentase 

The Body Shope 

Mineral Botanical 

Somethinc 

Lacoco 

Avoskin 

Wardah 

The Bath Box 

Sensatia Botanical 

True To skin 

Benton 

12% 

9% 

18% 

6% 

16% 

19% 

7% 

5% 

5% 

3% 

Sumber: Hasil Pengolahan Peneliti (2023) 

 

Pada Tabel.1 dapat dilihat dari karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin di 

dominasi oleh perempuan dengan jumlah 

presentase sebanyak 96% dan sisanya laki-

laki sebanyak 4%. Responden yang berusia 
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antara 19-22 tahun memiliki presentasi 

paling besar yaitu sebesar 48%. 

Responden yang berasal dari berbagai macam 

pekerjaan yang menggunakan produk 

skincare ramah lingkungan yang berlabel 

cruelty-free dan no animal testing di Kota 

Bandung. Pengguna skincare yang paling 

banyak sebesar 67% yaitu pada 

pelajar/mahasiswa/I dan karyawan swasta. 

Pada produk skincare yang paling banyak 

diginakan yaitu produk Wardah 19% dan 

Somethinc 18%.  

 

Hasil Uji Validitas  

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 
Variabel Item r 

hitung 

r 

tabel 

Keterangan 

 

 

Green 

Product 

Awareness 

P1 0.576 0.195 Valid 

P2 0.534 0.195 Valid 

P3 0.429 0.195 Valid 

P4 0.535 0.195 Valid 

P5 0.43 0.195 Valid 

P6 0.38 0.195 Valid 

P7 0.266 0.195 Valid 

P8 0.261 0.195 Valid 

P9 0.286 0.195 Valid 

Product 

Knowledge 

P10 0.464 0.195 Valid 

P11 0.461 0.195 Valid 

P12 0.483 0.195 Valid 

P13 0.361 0.195 Valid 

P14 0.318 0.195 Valid 

P15 0.418 0.195 Valid 

Purchase 

Intention 

P16 0.569 0.195 Valid 

P17 0.566 0.195 Valid 

P18 0.576 0.195 Valid 

P19 0.583 0.195 Valid 

P20 0.567 0.195 Valid 

P21 0.549 0.195 Valid 

P22 0.318 0.195 Valid 

P23 0.225 0.195 Valid 

P24 0.306 0.195 Valid 

P25 0.202 0.195 Valid 

Sumber: Hasil Olah Data Statistika Tahun 

2023 

 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukan bahwa 

pengujian validitas pada seriap variabel pada 

25 item pernyataan yang diajukan kepada 100 

reponden diperoleh hasil positif. Hal tersebut 

didapatkan dari pengolahan data statistik 

bahwa semua variabel memiliki nilai korelasi 

diatas r tabel yaitu > 0.195 yang menunjukan 

bahwa seluruh indikator pada variabel X1, 

X2 dan Y pada penelitian ini valid.  

Uji Reliabilitas 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 
Varabel r hitung r tabel Keterangan 

Green 

Product 

Awareness 

0.781 0.195 Reliabel 

Product 

Knowledge 

0.786 0.195 Reliabel 

Purchase 

Intention 

0.789 0.195 Reliabel 

Sumber: Hasil Olah Data Statistika Tahun 

2023 

 

Berdasarkan Tabel 3 Menunjukan hasil uji 

reliabilitas pada penelitian ini pada setiap 

variabel memiliki nilai Cronbach Alpha > 

0.60 dapat diartikan bahwa seluruh variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini reliabel.  

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardize

d 

Residual 

N 100 

Normal 

Parameter

sa,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

4.21940208 

Most 

Extreme 

Differenc

es 

Absolute .081 

Positive .052 

Negative -.081 

Test Statistic .081 

Asymp. Sig. (2-tailed) .105c 

a. Test distribution is Normal. 

Sumber: Hasil Olahan Data Statistik Tahun 

2023 

 

Berdasarkan Tabel 4 Uji Kolmogorov-

Smirnov dapat diketahui bahwa setiap 

variabel memiliki nilai signifikansi > 0.05. 

pada variabel green product awareness, 

Variabel product Knowledge dan varaiabel 

purchase intention diperoleh nilai sebesar 

0.105 > 0.05, hal ini dapat dikatakan bahwa 

data residual berdistribusi normal.  
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Uji Multikolinieritas 

Tabel 5. Uji Multikolinieritas 

Sumber: Hasil Olah Data Statistik Tahun 

2023 

 

Pada Tabel 5 menunjukan bahwa nilai VIF 

pada variabel green product awareness dan 

product knowledge sebesar 1.005, sedangkan 

nilai tolerance pada green product awareness 

dan product knowledge sebesar 0.996.  

Maka pada hasil pengujian multikolinieritas 

yang telah dilakukan menunjukan hasil 

bahwa nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 

0.1. maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi multikolinieritas antar variabel 

independen.  

 

Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan Gambar 2 menunjukan hasil uji 

heteroskedastisitas dengan grafik scaterplots  

 

Sumber: Hasil Olah Data Statistik Tahun 

2023 

Gambar 2. Grafik Uji Heteroskedastisitas 

 
Bahwa titik-titik pada grafik tersebut 

menyebar di bawah dan di atas angka 0 serta 

tidak membentuk suatu pola tertentu. 

Sehingga didapatkan hasil pengujian pada 

model regresi ini tidak terjadi gejala 

heterokedastisitas.  

 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 6. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Sumber: Hasil Olah Data Statistik Tahun 

2023 

 

Berdasarkan hasil pengilahan data, maka 

diperoleh persamaan analisis regresi linear 

berganda sebagai berikut: 

Y = α + b1X1+b2X2 

Y = 22.226 + 0,207(X1) + 0,445(X2) 

Berdasarkan hasil persamaan regresi linier 

berganda di atas, dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta bernilai positif sebesar 

22,226. Artinya menunjukan bahwa 

adanya pengaruh yang searah antara 

variabel green product awareness dan 

product knowledge dengan variabel 

purchase intention. 

b. Nilai regresi variabel green product 

awareness yaitu sebesar 0,207. Nilai 

tersebut positif menunjukan searah 

antara variabel green product awareness 

dan purchase intention. Apabila variabel 

green product awareness mengalami 

kenaikan 1 satuan, maka purchase 

intention pada generasi Z mengalami 

kenaikan 0,207. 

c. Nilai regresi variabel product knowledge 

yaitu sebesar 0,445. Nilai tersebut positif 

menunjukan bahwa searah anatara 

variabel product knowledge dan 

purchase intention. apabila variabel 

product knowledge mengalami kenaikan 

1 satuan, maka variabel purchase 

intention pada generasi Z mengalami 

kenaikan 0,445.  

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 22.226 4.280  5.193 .000   

Green 

Product 

Awareness 

.207 .093 .207 2.229 .028 .995 1.005 

Product 

Knowledge 

.445 .121 .341 3.676 .000 .995 1.005 

a. Dependent Variable: Purchase Intention 

 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Toler

ance 
VIF 

1 (Constant) 22.22

6 

4.280 
 

5.193 .000 
  

Green Product 

Awareness 

.207 .093 .207 2.229 .028 .995 1.00

5 

Product 

Knowledge 

.445 .121 .341 3.676 .000 .995 1.00

5 

a. Dependent Variable: Purchase Intention 
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Hasil Uji t 

Tabel 7. Hasil Uji t 

 

Sumber: Hasil Olah Data Statistik Tahun 

2023 

 

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 7 

menunjukan bahwa variabel green product 

awareness memiliki nilai thitung > ttabel atau 

2,229 > 1,985 dan sig. = 0.028 < 0.05, maka 

dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 

ditolak, dengan demikian bahwa green 

product awareness berpengaruh signifikan 

terhadap purchase intention pada generasi Z. 

Pada variabel product knowledge memiliki 

nilai thitung > ttabel atau 3,676 > 1,985 dan sig. = 

0.000 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 

Ha diterima dan H0 ditolak, dengan demikian 

bahwa product knowledge berpengaruh 

signifikan terhadap purchase intention.  

 

Hasil Uji F 

Dari Tabel 8 dapat diketahui bahwa nilai F 

hitung = 9.838 dengan nilai sig. = 0.000, 

maka 0.000 < 0.005. 

Tabel 8. Hasil Uji F 

 

Sumber: Hasil Olah Data Statistik Tahun 

2023 

Sehingga Ha diterima dan H0 ditolak dengan 

dasar pengambilan keputusan nilai sig < 0,05 

dan fhitung > ftabel. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa green product awareness 

dan product knowledge berpengaruh 

signifikan terhadap purchase intention. 

 

Koefisien Determinasi 

Berdasarkan Tabel 9 hasil perhitungan 

tersebut dapat dikatakan bahwa nilai 

koefisien determinasi atau R square/r2 yaitu 

sebesar 0.169 atau 16,9% yang artinya 

pengaruh variabel green product knowledge 

dan product knowledge terhadap purchase 

intention sebesar 16,9% sisanya yaitu 83,1% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti. 

 

Tabel 9. Analisis Koefisien Determinasi 
Model R R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 .411a .169 .152 4.262 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Purchase Intention  

Sumber: Hasil Olah Data Statistik Tahun 

2023 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Green Product Awareness Pada 

Produk Skincare Berlabel Cruelty-Free 

dan No Animal Testing Terhadap Purchase 

Intention pada Generasi Z Masyarakat 

Kota Bandung 

Pada uji t (parsial) menunjukan bahwa 

variabel green product awareness 

berpengaruh signifikan (thitung 2,229 > 1,985 

dan nilai sig. 0,028 < 0,05) terhadap purchase 

intention pada masyarakat generasi Z di Kota 

Bandung dengan koefisien sebesar 0,169. 

Artinya semakit tinggi tinggkat green 

product awareness pada responden maka 

akan semakin tinggi juga purchase intention 

generasi Z terhadap produk skincare berlabel 

cruelty-free dan no animal testing sehingga 

hipotesis menyatakan bahwa “Green Product 

Awareness berpengaruh signifikan terhadap 

Purchase Intention Generasi Z pada Produk 

skincare” diterima.  

Hal ini selaras dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Ansu-Mensah, 2021) 

menunjukan bahwa kesadaran produk hijau 

berpengaruh positif terhadap minat beli hijau 

mahasiswa yang didorong oleh kesadaran, 

harga, nilai, kualitas dan ketersediaan yang 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 22.226 4.280 
 

5.193 .000 

Green Product 

Awareness 

.207 .093 .207 2.229 .028 

Product 

Knowledge 

.445 .121 .341 3.676 .000 

a. Dependent Variable: Purchase Intention 

 

Model 

Sum of 

Squares 

df 

Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 357.508 2 178.754 9.838 .000
b
 

Residual 1762.532 97 18.170   

Total 2120.040 99    

a. Dependent Variable: Purchase Intention 

b. Predictors: (Constant), Product Knowledge, Green Product Awareness 
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dirasakan. Hal ini selaras dengan penelitian 

(Purwanto, 2021) hasil riset menunjukan 

bahwa variabel green product memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap minat 

beli. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

diinterpretasikan bahwa variabel green 

product awareness (X1) berpengaruh 

signifikan terhadap purchase intention (Y) 

karena masyarakat generasi Z di Kota 

Bandung memiliki tingkat kesadaran yang 

sangat baik terhadap produk skincare ramah 

lingkungan yang berlabel cruelty-free dan no 

animal testing.  

 

Pengaruh Product Knowledge Pada 

Produk Skincare Berlabel Cruelty-Free 

dan No Animal Testing Terhadap Purchase 

Intention pada Generasi Z di Kota 

Bandung 

Hasil uji t menunjukan bahwa variabel 

product knowledge berpengaruh signifikan 

(thitung 3,676 > 1,985 dan sig. = 0.000 < 0.05) 

terhadap purchase intention masyarakat 

generasi Z di Kota Bandung dengan kofisien 

sebesar 0,169. Artinya semakin tinggi tingkat 

product knowledge pada responden maka 

akan semakin tinggi tingkat purchase 

intention responden generasi Z terhadap 

produk skincare berlabel cruelty-free dan no 

animal testing sehingga hipotesis 

menyatakan bahwa “Product Knowledge 

berpengaruh signifikan terhadap Purchase 

Intention Generasi Z pada Produk skincare” 

diterima.  

Selaras dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Alaouir et al., 2019) yang menunjukan 

niat beli kosmetik bebas kekejaman atau 

cruelty-free label, menujukan bahwa sikap 

dan pengetahuan lingkungan berpengaruh 

positif terhadap niat beli konsumen terhadap 

kosmetik bebas kekejaman. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Pülm, 2021) juga 

menunjukan bahwa produk yang berlabel 

bebas kekejaman lebih siginifikan terhadap 

minat beli dari pada produk yang tidak 

berlabel.  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

diinterpretasikan bahwa variabel product 

knowledge (X2) berpengaruh signifikan 

terhadap purchase intention (Y) karena 

masyarakat generasi Z di Kota Bandung 

memiliki tingkat pengetahuan yang sangat 

baik terhadap produk skincare ramah 

lingkungan yang berlabel cruelty-free dan no 

animal testing.  

 

Pengaruh Green Product Awareness Dan 

Product Knowledge Pada Produk Skincare 

Berlabel Cruelty-Free dan No Animal 

Testing Terhadap Purchase Intention pada 

Generasi Z di Kota Bandung 

Hasil uji F (ANOVA), didapatkan nilai F 

hitung sebesar 9.838 dengan probabilitas 

0.000. nilai F hitung lebih besar yaitu sebesar 

9.838 > 3.09 dengan nilai signifikasi 0.000 < 

0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel green product awareness (X1) dan 

product knowledge (X2) produk skincare 

berlabel cruelty-free dan no animal testing 

secara bersama-sama memiliki pengaruh 

signifikan terhadap purchase intention pada 

masyarakat generasi Z di Kota Bandung. 

Berdasarkan uji tersebut maka H3 dinyatakan 

diterima. Dibuktikan melalui hasil jawaban 

keseluruhan responden melalui sebaran 

kuesioner.  

Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh (Ansu-Mensah, 2021) 

menunjukan bahwa kesadaran produk hijau 

berpengaruh positif terhadap minat beli hijau 

dan (Alaouir et al., 2019) yang menunjukan 

niat beli kosmetik bebas kekejaman atau 

cruelty-free label, menujukan bahwa sikap 

dan pengetahuan lingkungan berpengaruh 

positif terhadap niat beli konsumen terhadap 

kosmetik bebas kekejaman. Dalam penelitian 

ini tanggapan konsumen mengenai keinginan 

produk yang aman bagi makluk hidup dan 

lingkungan memiliki tanggapan yang sangat 

baik, hal tersebut menunjukan bahwa tingkat 

kesadaran dan pengetahuan terhadap produk 

mempengaruhi minat beli konsumen. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

diinterpretasikan bahwa variabel green 

product awareness (X1), variabel product 

knowledge (X2) berpengaruh siginifan 

terhadap purcahse intention (Y). dalam hal 

ini kesadaran dan pengetahuan akan produk 

hijau pada produk skincare yang berlabel 

cruelty-free dan no animal testing memiliki 

pengaruh yang cukup baik dalam minat beli 

terhadap suatu produk skincare. 

 

 

 



Jurnal Sains Manajemen, Vol. 6 No. 1 Februari 2024 

e-ISSN: 2685-6972 43 

https://ejurnal.ars.ac.id/index.php/jsm/index 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Green product awareness produk skincare 

berlabel cruelty-free dan no animal testing 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

purchase intention generasi Z di Kota 

Bandung. Kemudian, Product knowledge 

produk skincare berlabel cruelty-free dan no 

animal testing berpengaruh signifikan 

terhadap purchase intention generasi Z di 

Kota Bandung. 

Terdapat pengaruh signifikan Green product 

awareness dan product knowledge produk 

skincare berlabel cruelty-free dan no animal 

testing terhadap purchase intention generasi 

Z di Kota Bandung. 

 

Saran  

Disarankan untuk peneliti selanjutnya 

mencari tingkat pengukuran lain pada 

product knowledge selain pada indikator 

atribut produk dimana tingkat pengetahuan 

ciri-ciri dan kualitas pada produk berlabel no 

tested on animal masih memiliki nilai yang 

rendah.  Utuk peneliti selanjutnya dapat 

menikan faktor harga sebagai variabel karena 

tingginya pengaruh item tersebut menjadikan 

green price sebagai variabel yang 

mempengaruhi minat beli. Disarankan juga 

bagi peneliti selanjutnya untuk mencari 

faktor-faktor lain yang lebih berpengaruh 

pada variabel green product awareness dan 

product knowledge terhadap purchase 

intention untuk memperkuat argumen. 
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